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Abstrak

Keberadaan kasus stunting dan pertumbuhan ekonomi yang lambat di Desa Binangga
menjadi pendorong untuk melakukan pengabdian. Metode yang digunakan dalam
menangani kasus melalui pendekatan barbasis produk daerah. Makanan fungsional
dari tepung ampas kelapa dan daun kelor dapat digunakan untuk menangani stunt-
ing dan menumbuhkan ekonomi masyarakat. Penanganan stunting dan pemulihan
ekonomi dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu persiapan, produksi, standarisasi,
penerapan, dan evaluasi. Tahapan persiapan meliputi indentifikasi dan diskusi
masalah, serta sosialisasi dan penerapan pembentukan produk diikuti 45 orang yang
terdiri dari ibu-ibu PKK, kader puskesmas, orang tua yang anaknya terindikasi
stunting, dan petani kelapa. Dari identifikasi dan koordinasi dengan ibu-ibu PKK
diperoleh data sekitar 10 anak yang terindikasi stunting berdasarkan jenis kelamin,
usia, tinggi, dan berat badan anak. Tahapan selanjutnya dilakukan produksi dan stan-
darisasi makanan fungsional. Tahapan penerapan dan evaluasi dilakukan dengan
intervensi makanan fungsional selama 2 minggu dan pengukuran tinggi dan berat
badan anak setiap minggu. Diperoleh hasil telah terjadi pertambahan tinggi dan berat
badan anak rata-rata masing-masing 0,71 cm dan 0,48 kg tiap minggu. Keberhasi-
lan intervensi makanan fungsional dalam meningkatkan tinggi dan berat badan anak
dapat menjadi alternatif penanganan stunting. Keberhasilan ini juga dapat menjadi
motivasi buat ibu-ibu PKK untuk mengembangkan dan memasarkan berbagai pro-
duk melalui platform digital.

Kata Kunci:

Ampas kelapa, Daun kelor, Makanan fungsional, Pemulihan ekonomi, Penanganan stunting, Produk
daerah
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masalah stunting pada balita merupakan isu krusial di Indonesia. Pada tahun 2024, pemerintah menargetkan prevalensi stunting
mencapai 14%, turun dari 21,5% yang tercatat pada tahun 2023, dengan target penurunan sebesar 3,8% per tahun. Menurut
Kementerian Kesehatan, angka prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,5% masih tergolong tinggi menurut standar WHO,
yang menetapkan angka prevalensi stunting sebesar 20% [1] [2]. Anak-anak yang menderita stunting akan memiliki tubuh yang
lebih pendek akibat gangguan pertumbuhan yang dimulai sejak masa kehamilan [3]. Selain itu, stunting juga dapat mempengaruhi
kemampuan kognitif anak [4].

Kabupaten Sigi juga menghadapi masalah stunting. Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi
stunting di Kabupaten Sigi mencapai 36,8%, menjadikannya daerah dengan tingkat prevalensi stunting tertinggi di Sulawesi
Tengah [5]. Kecamatan Marawola, di mana Desa Binangga berada, merupakan wilayah dengan lahan kering. Desa Binangga
memiliki banyak perkebunan kelapa, yaitu sebanyak 76.050 pohon kelapa dengan luas perkebunan sebesar 1.049 hektar [6].
Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan petani kelapa, mereka hanya menjual buah kelapa dalam bentuk buah segar dengan
harga Rp. 1000 per buah, yang tentunya berdampak pada pendapatan petani dan pemenuhan kebutuhan gizi keluarga.

Hasil wawancara dengan beberapa ibu rumah tangga di Desa Binangga menunjukkan bahwa mereka sering membuang ampas
kelapa karena tidak mengetahui bahwa ampas kelapa memiliki nilai gizi tinggi dan dapat dijadikan bahan makanan fungsional.
Selain itu, tanaman kelor hanya dimanfaatkan sebagai sayuran biasa. Observasi kami menemukan adanya balita yang bertubuh
pendek tidak sesuai dengan usianya serta ibu-ibu hamil yang kurang pengetahuan tentang makanan fungsional yang dapat
meningkatkan pemenuhan gizi keluarga.

Buah kelapa dan ampas kelapa dapat diolah menjadi bahan makanan bernilai tinggi karena kandungan gizinya yang tinggi.
Ampas kelapa per 100 gram mengandung: 31,6% lipid; 6,2% protein kasar; 33,9% serat kasar; 3,6% abu; dan 6,51% air [7].
Tanaman kelor, yang juga banyak ditemukan di Desa Binangga, dapat dijadikan tepung untuk memperpanjang masa simpan dan
memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kandungan gizi pada seratus gram daun kelor kering mengandung 36,9 g karbohidrat,
24,6 g protein, 6,3 g lemak, 32,5 mg zat besi, 28,6 g serat, dan 3,6 mg vitamin A. Beberapa macam asam amino pada daun
kelor antara lain asam glutamat, valin, asam aspartat, leusin, histidin, isoleusin, arginin, lisin, triptofan, metionin, sistein, dan
fenilalanin [8] [9].

Dengan melimpahnya pohon kelapa dan mudahnya memperoleh tanaman kelor, Desa Binangga memiliki potensi besar untuk
memproduksi bahan pangan fungsional yang dapat membantu mengatasi stunting. Produk yang dihasilkan juga dapat dipasarkan,
sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Oleh karena itu, pelatihan pembuatan makanan fungsional berba-
sis tepung ampas kelapa dan tepung kelor sangat penting untuk diberikan kepada ibu-ibu PKK di Desa Binangga. Pelatihan
ini ditujukan kepada ibu-ibu karena mereka bertanggung jawab dalam menyediakan makanan untuk keluarga dan juga dapat
berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan keluarga.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Solusi yang ditawarkan untuk memecahkan masalah adalah sebagai berikut: pertama, memberikan penjelasan materi tentang
pentingnya makanan fungsional kepada ibu-ibu PKK di Desa Binangga. Selanjutnya, akan dilakukan pelatihan dan pendampin-
gan pembuatan tepung ampas kelapa dan tepung daun kelor agar para peserta memiliki pemahaman dan keterampilan praktis
dalam memproduksi bahan dasar ini. Setelah itu, akan diadakan pelatihan dan pendampingan pembuatan makanan fungsional
dari tepung ampas kelapa dan tepung daun kelor. Proses ini diikuti oleh pelatihan dan pendampingan pengemasan produk
makanan fungsional secara profesional. Terakhir, pendampingan penjualan secara online melalui platform digital seperti web-
site dan instagram akan diberikan untuk membantu ibu-ibu PKK dalam memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih luas,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. Roadmap penanggulangan stunting dan pemberdayaan
ekonomi berbasis produk lokal ditunjukkan pada Gambar (1 ).

Strategi yang kami tawarkan melibatkan beberapa tahapan dan metode untuk memastikan keberhasilan pengabdian. Pertama,
pihak yang terlibat adalah ibu-ibu PKK di Desa Binangga, Kecamatan Marawola - Kabupaten Sigi. Kedua, kegiatan pengabdian
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dilakukan melalui metode pelatihan, pendampingan, diskusi, dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup transfer pengetahuan, pema-
haman, dan latihan serta pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan
potensi daerah yaitu kelapa dan daun kelor. Ketiga, tahapan pengabdian meliputi persiapan, pelatihan, dan evaluasi. Tahap per-
siapan dilakukan melalui koordinasi dengan tim pengabdian untuk membagi tugas dan menyiapkan kebutuhan pelatihan seperti
materi, perlengkapan, akomodasi, dan administrasi. Selain itu, koordinasi dengan mitra dilakukan untuk perekrutan peserta dan
penyediaan tempat pelatihan. Tahap pelaksanaan dimulai dengan kontrak kegiatan yang mencakup waktu dan metode pelak-
sanaan, seperti praktikum dan diskusi. Peserta diberikan penjelasan singkat mengenai kandungan gizi dari ampas kelapa dan
daun kelor serta manfaatnya, kemudian dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan tepung ampas kelapa, tepung daun kelor,
makanan fungsional dari kedua tepung tersebut, pembuatan kemasan, dan pemasaran produk secara online. Terakhir, tahap eval-
uasi dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap kegiatan melalui angket yang mencakup isi materi, penyampaian
materi, diskusi, pentingnya materi, dan keberlanjutan kegiatan.

Gambar 1 Roadmap penanggulangan stunting dan pemberdayaan ekonomi berbasis produk lokal [9] [10].

1.3 Target Luaran
Target luaran dari pengabdian ini bukan hanya memberikan solusi pencegahan stunting dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, tetapi juga memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan lingkungan desa. Dengan melibatkan
perangkat desa seperti ibu-ibu PKK, kelompok tani, karang taruna, dan masyarakat desa secara umum, program ini bertujuan
untuk meningkatkan ekonomi desa Binangga.

Keikutsertaan masyarakat dalam menciptakan produk inovatif berbasis kelapa akan berdampak pada peningkatan pendapatan
mereka. Produk ini tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal tetapi juga memiliki potensi untuk dipasarkan secara luas melalui
metode pemasaran tradisional dan digital, sehingga menjadi sumber pendapatan tambahan.

Selain itu, program ini akan memberikan transfer pengetahuan dan keterampilan baru melalui pelatihan pengolahan kelapa men-
jadi produk inovatif serta bisnis digital kepada kelompok tani, ibu-ibu PKK, karang taruna, dan masyarakat desa Binangga, yang
dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar. Penerapan teknologi digital dalam pemasaran juga memungkinkan masyarakat
untuk mengakses informasi kesehatan secara langsung melalui web, memperkenalkan mereka pada penggunaan teknologi mod-
ern. Pendampingan yang diberikan oleh tim pengabdian akan mendukung dan membimbing masyarakat dalam pembuatan
produk, pemasaran, dan pengelolaan usaha melalui platform digital serta perluasan usaha, memastikan pembangunan kapasitas
masyarakat yang berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan Desa Binangga menjadi desa inovatif yang dapat memberikan
aspek keberlanjutan bagi masyarakat dan lingkungan desa dalam mewujudkan desa ekonomi kreatif. menjadikan Desa Binangga
desa inovatif dengan ekonomi kreatif.

2 TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Potensi Tepung Ampas Kelapa sebagai Bahan Makanan Fungsional
Resolusi Tepung ampas kelapa, yang merupakan sisa dari proses pembuatan santan atau minyak kelapa, memiliki potensi besar
sebagai bahan makanan fungsional. Ampas kelapa kaya akan serat, protein, dan berbagai vitamin serta mineral yang berman-
faat bagi kesehatan. Komposisi kimia tepung ampas kelapa adalah 3,82% air; 3,67 protein kasar; 38,31% lemak kasar; 0,69%
abu; dan 53,51% karbohidrat [10]. Penelitian menunjukkan bahwa tepung ampas kelapa dapat digunakan dalam berbagai produk
pangan untuk meningkatkan kandungan serat dan nilai gizi keseluruhan [11]. Eadmusik et al. (2022) melakukan studi pembu-
atan makanan fungsional (donat dan kue kering) dari ampas kelapa segar dan bubuk ampas kelapa [10] [12]. Hasil yang diperoleh
adalah kadar substitusi tepung terigu yang sesuai bubuk ampas kelapa pada donat dan kue kering masing-masing adalah 10%
dan 15%. Selain itu, penggunaan tepung ampas kelapa dalam produk pangan dapat membantu mengurangi limbah pertanian,
sehingga memberikan manfaat lingkungan yang signifikan. Dengan pelatihan yang tepat, ibu-ibu PKK di Desa Binangga dapat
memanfaatkan ampas kelapa untuk membuat produk makanan fungsional yang tidak hanya sehat tetapi juga memiliki nilai
ekonomi.

2.2 Manfaat Daun Kelor dalam Makanan Fungsional
Daun kelor telah lama dikenal sebagai sumber nutrisi yang kaya, dengan kandungan mineral, vitamin, dan protein yang
tinggi [13] [14]. Dengan meningkatnya angka stunting yang berhubungan dengan pola makan dan kemiskinan. Kelor bisa menjadi
tanaman pangan sehat alternatif yang sangat baik untuk mengurangi tantangan-tantangan ini. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa daun kelor memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk peningkatan sistem kekebalan tubuh, anti-inflamasi, dan
antioksidan [15]. Daun M. oleifera mengandung kandungan asam amino esensial yang tinggi [9]. Ia juga memiliki sejumlah besar
potasium, kalsium, magnesium, dan vitamin C, E, dan A [16]. Seratus gram daun kelor kering mengandung 36,9 g karbo-
hidrat, 24,6 g protein, 6,3 g lemak, 32,5 mg zat besi, 28,6 g serat, dan 3,6 mg vitamin A. Beberapa macam asam amino pada
daun kelor antara lain asam glutamat, valin, asam aspartat, leusin, histidin, isoleusin, arginin, lisin, triptofan, metionin, sistein,
dan fenilalanin [9]. Pengolahan daun kelor menjadi tepung membuka peluang untuk diversifikasi produk pangan, yang dapat
meningkatkan asupan gizi masyarakat [14] [17]. Iwansyah et al. (2022) melakukan studi pembuatan cookies berbahan dasar hanjeli-
moringa dengan komposisi gizi protein (9,14%), lemak (24,67%), karbohidrat (61,62%), serat kasar (4,85%), dan energi (505,01
Kkal) [8]. Di Desa Binangga, pemanfaatan daun kelor dalam produk makanan fungsional dapat berkontribusi pada pencegahan
stunting dan meningkatkan kesehatan masyarakat [14]. Melalui pelatihan dan pendampingan, ibu-ibu PKK dan kelompok tani
dapat belajar cara mengolah daun kelor menjadi berbagai produk inovatif yang bernilai jual tinggi.

2.3 Pengaruh Pelatihan dan Pendampingan terhadap Pemberdayaan Ekonomi Desa
Pelatihan dan pendampingan merupakan kunci dalam meningkatkan kapasitas masyarakat desa untuk memanfaatkan sumber
daya lokal secara optimal [18] [19] [20]. Dengan melibatkan ibu-ibu PKK, kelompok tani, dan karang taruna, program pelatihan
di Desa Binangga bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghasilkan produk
makanan fungsional berbasis tepung ampas kelapa dan daun kelor. Pendampingan yang berkelanjutan membantu memastikan
bahwa pengetahuan yang diberikan dapat diterapkan secara efektif, serta memberikan dukungan dalam aspek pemasaran dan
pengelolaan usaha. Melalui pendekatan ini, program pengabdian tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
tetapi juga membangun kapasitas lokal untuk menciptakan keberlanjutan dan inovasi dalam ekonomi desa. Pembangunan
ekonomi desa melalui penerapan teknologi digital dalam pemasaran merupakan langkah strategis untuk memperluas jangkauan
produk lokal. Penggunaan platform digital seperti website Como-fl-sapa dan instagram Comofl_plw menjadi alat utama dalam
meningkatkan visibilitas produk, memungkinkan akses pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokal maupun nasional. Melalui
pendekatan ini, produk-produk desa dapat dipromosikan dengan lebih efektif, memanfaatkan kekuatan media digital untuk
memperkuat daya saing dan mempercepat pertumbuhan ekonomi desa.

3 METODE KEGIATAN

Tim pengabdian masyarakat yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Fakultas MIPA dan Fakultas Kedokteran Universitas Tadu-
lako telah menyelenggarakan kegiatan pengabdian tahun 2024 selama 3 bulan. Bentuk kegiatan pelatihan terhadap ibu-ibu PKK,
kader puskesmas, petani kelapa, dan masyarakat Desa Binangga, Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi. Metodologi kegiatan
terdiri dari tahapan persiapan, produksi, standarisasi, penerapan, dan evaluasi. Jumlah peserta yang diundang dalam kegiatan ini
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sebanyak 45 orang. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar (2 ). Pendampingan tim pengabdian
tidak hanya berfokus pada produksi makanan fungsional, tetapi juga mencakup pengelolaan kegiatan dan strategi pemasaran
yang efektif, termasuk pemanfaatan platform digital seperti situs Como-fl-sapa dan Instagram Comofl_plw.

Gambar 2 Tahapan pelaksanaan pelatihan pembuatan makanan fungsional berbasis tepung ampas kelapa dan tepung kelor.

4 HASIL DAN DISKUSI

Pelatihan pembuatan makanan fungsional berbasis tepung ampas kelapa dan tepung kelor di Desa Binangga telah mencapai
berbagai target yang diharapkan. Program ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei tahun 2024 di Balai Desa Binangga.
Pelatihan ini melibatkan 45 peserta, termasuk ibu-ibu PKK, kader puskesmas, petani kelapa, kader puskesmas, stakeholder,
dan 10 anak yang terindikasi stunting. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan
makanan fungsional, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan ekonomi desa. Tahapan pelaksanaan meliputi persiapan,
produksi, standarisasi, penerapan, dan evaluasi.

4.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pengabdian mengidentifikasi masalah dan merancang solusi yang tepat, seperti pencegahan stunting
dan pengembangan ekonomi lokal di Desa Binangga. Identifikasi masalah dan solusi terhadap penanggulangan stunting dan
pemberdayaan ekonomi dilakukan melalui koordinasi dengan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah dan Kepala Desa Binangga
yang ditunjukkan oleh Gambar (3 )a dan (3 )b. Tim juga menyusun job description dan timeline untuk memastikan kelan-
caran pelatihan (Gambar (3 )c). Identifikasi masalah mengungkap adanya 10 balita mengalami stunting dan tingkat kemiskinan
12,83%, meskipun desa memiliki potensi kelapa dan daun kelor. Pelatihan pembuatan makanan fungsional berbasis tepung
ampas kelapa dan kelor menjadi solusi utama, dengan pembagian tugas antara fasilitator, ahli gizi, peserta PKK, kader
puskesmas, dan stakeholder serta jadwal yang terstruktur (Gambar (3 )d–f).

4.2 Tahap Produksi dan Standarisasi
Tahap produksi yang melibatkan peserta sebanyak 45 orang dipandu oleh Bambang Sardi, Andi Saifah, dan Dwi Juli Puspi-
tasari berfokus pada pembuatan makanan fungsional untuk memenuhi gizi balita, termasuk pengolahan bahan menjadi tepung
berkualitas tinggi serta pembuatan produk seperti biskuit (Gambar (4 )a–c). Pengujian laboratorium menunjukkan kandungan
gizi 15,6% protein, 5,4% lemak, dan 61,6% karbohidrat, meski masih dibawah produk sebelumnya, namun cukup baik untuk
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Gambar 3 Tahapan persiapan pengabdian: (a) koordinasi dengan Gubernur; (b) koordinasi dengan Kepala Desa; (c) koordi-
nasi dengan tim pengabdian; (d) lokakarya dengan stakeholder; (e) koordinasi dengan kader puskesmas; (f) koordinasi dengan
stakeholder.

intervensi stunting [8]. Validasi kualitas tepung dan produk dilakukan untuk memastikan standar nutrisi, kebersihan, dan sanitasi
terpenuhi, guna menjamin keamanan dan kualitas produk yang konsisten (Gambar (4 )d–f).

Gambar 4 Tahapan produksi dan standarisasi: (a) pengenalan alat dan bahan; (b) pelatihan pembuatan makanan fungsional; (c)
praktikum pembuatan makanan fungsional; (d) validasi kualitas bahan; (e) validasi kualitas produk; (f) standarisasi kebersihan
pangan.

4.3 Tahap Penerapan dan Evaluasi
Tahap selanjutnya dilakukan penerapan makanan fungsional pada calon penerima intervensi dengan berkoordinasi dengan pihak
kepala desa dan puskesmas. Dari hasil koordinasi diperoleh 10 anak calon penerima intervensi makanan fungsional, terdiri dari
4 perempuan dan 6 laki-laki. Pemilihan anak berdasarkan tinggi dan berat badan, jenis kelamin, dan usia [1]. Intervensi dilakukan
selama 2 minggu, dengan pengukuran tinggi dan berat badan setiap minggu (Gambar (5 )a–c). Tabel 1 menunjukkan hasil
pengukuran setelah mengonsumsi makanan fungsional pada minggu 1 dan 2.
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Gambar 5 Tahapan pelaksanaan penerapan dan evaluasi: (a) pembagian makanan fungsional; (b) penimbangan berat badan;
(c) pengukuran tinggi badan; (d) tampilan website Como-fl-sapa; (e) tampilan instagram Comofl-Plw.

Tabel 1 Data Pengukuran Tinggi dan Berat Badan Anak Saat Intervensi Makanan Fungsional Minggu I dan II

Inisial
Nama

Jenis
Kelamin

Usia
(Tahun)

Tinggi Badan (cm) Berat Badan (kg)

TB I TB II TB standar BB I BB II BB standar

QN P 2 76 77,5 80-92 8,3 8,6 9,0-14,8
AS L 2,5 63 64,9 82-94 8 8,3 10,5-16,9
AR P 1,9 76,2 76,4 80-92 8,2 8,2 9,0-14,8
RR L 2 47,5 48,5 82-92 7,4 7,4 9,7-15,3
MZ L 1 57,7 58,8 72-78 7,2 7,6 7,7-12,0
MA L 3 73,3 73,5 83-95 10,7 11,4 11,3-18,3
KS L 1 47 47 72-78 6 6,9 7,7-12,0
MA L 2 66 66 82-92 11 11,5 9,7-15,3
DA P 4 74 74,2 83-96 9,8 10,7 12,3-21,5
AA P 1,3 48 49 70-78 6,1 6,9 7,0-11,5

Perkembangan tinggi dan berat badan anak-anak selama intervensi ditunjukkan pada Gambar (6 ), dengan rata-rata peningkatan
0,71 cm dan 0,48 kg per minggu. Hasil ini menunjukkan intervensi makanan fungsional memberikan hasil yang signifikan.
Kerjasama antara pemerintah pusat dan daerah juga memainkan peran penting dalam penanganan stunting, termasuk distribusi
makanan tambahan seperti telur, susu, dan biskuit [2] [21] [22].

Standarisasi produk menjadi fokus utama dalam pelatihan ini. Peserta diajarkan tentang kebersihan dan sanitasi selama proses
produksi untuk memastikan kualitas dan keamanan produk. Prosedur ini termasuk pembuatan tepung ampas kelapa dan kelor
dengan standar kebersihan yang ketat. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat diterima oleh pasar dan memberikan manfaat
kesehatan yang signifikan.

Penerapan teknologi digital dalam pemasaran merupakan langkah strategis untuk memperluas jangkauan produk. Peserta pelati-
han diperkenalkan dengan platform digital makanan fungsional seperti situs Como-fl-sapa (https://sites.google.com/view/como-
fl-sapa) dan Instagram Comofl_plw (https://www.instagram.com/comofl_plw) untuk meningkatkan visibilitas produk. Melalui
platfrom ini, masyarakat Binangga dapat mempromosikan produk makanan fungsional dengan roadmap menuju pencapaian
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Gambar 6 Perkembangan tinggi dan berat badan anak saat intervensi makanan fungsional selama dua minggu.

Suistainable Development Goals (SDGs), pencegahan stunting, ekonomi kreatif, dan digital sociopreneurship. Dengan peman-
faatan media sosial, promosi menjadi lebih efektif di era digital, memungkinkan masyarakat menjangkau pasar yang lebih luas,
baik lokal maupun nasional, sehingga memperkuat potensi ekonomi desa.

Pendampingan tim pengabdian tidak hanya fokus pada produksi makanan fungsional untuk penanganan stunting dan pem-
berdayaan ekonomi, tetapi juga mencakup pengelolaan kegiatan secara menyeluruh. Peserta diberikan pelatihan tentang
perencanaan, manajemen, serta strategi pemasaran yang efektif, termasuk pemanfaatan platform digital. Program ini dirancang
untuk meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK dalam mengelola usaha secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan demikian, peserta
dapat mengembangkan produk makanan fungsional yang tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan tetapi juga memiliki potensi
ekonomi yang lebih besar.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta telah mampu memproduksi produk fungsional dengan kualitas baik dan memahami
pentingnya kebersihan dan sanitasi dalam produksi makanan. Penerapan teknologi digital juga memberikan dampak positif
dalam pemasaran produk dan akses informasi kesehatan. Program ini berhasil menanamkan keterampilan baru yang dapat
digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan daya saing di pasar (Gambar 4e dan 4f).

Program ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap pencegahan stunting di Desa Binangga melalui penyedi-
aan makanan fungsional bergizi. Selain itu, keberhasilan program dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
menunjukkan potensi besar untuk diterapkan di desa-desa lain dengan kondisi serupa.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memenuhi target luaran yang diharapkan, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi desa. Dengan pelatihan ini, Desa Binangga berpotensi menjadi desa inovatif
yang mendukung keberlanjutan masyarakat dan lingkungan dalam mewujudkan desa ekonomi kreatif.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pengabdian di Desa Binangga telah memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya penanganan stunting dan pemulihan
ekonomi masyarakat melalui pendekatan produk lokal. Intervensi makanan fungsional pada anak yang terindikasi stunting
selama dua minggu telah berhasil menambah tinggi dan berat anak dengan rata-rata peningkatan 0,71 cm dan 0,48 kg per minggu.
Pemulihan ekonomi masyarakat dapat dilakukan melalui produksi dan pemasaran produk baik offline maupun platfrom digital
website Como-fl-sapa dan instagram Comofl_plw.
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5.2 Saran
Kolaborasi tentang penanganan stunting harus dilakukan pada semua pihak FMIPA dan FK UNTAD dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Sigi agar upaya intervensi makanan fungsional dapat berdampak kepada masyarakat. Penggunaan teknologi dalam
produksi makanan fungsional dari bahan baku kelapa dan daun kelor hingga menjadi produk perlu dikembangkan serta
pemasaran berbasis digital untuk menjangkau pasar secara luas. Pentingnya sistem monitoring dan evaluasi untuk mengetahui
perkembangan kegiatan dan memberikan masukan-masukan secara cepat.
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